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ABSTRAK
YUDIARWANDI.NIM.18020101048.Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi
Songga’adanNgalingkaang Dalam PerkawinandiDesaSamaBahariKecamatan
KaledupaKabupatenWakatobi.Dibimbingoleh:DRS.MUH.IDRISMAdanRUSNAM
S.HI,MH.

Skripsiinibertujuan untuk mengetahuibagaimana proses pelaksanaan
tradisiSongga’a dan Ngalingkaang dalam perkawinan diDesa Sama Bahari
KecamatanKaledupa,danuntukmengetahuibagaimanapandanganHukum Islam
terhadaptradisiSongga’adanNgalingkaangdalam perkawinan“di DesaSama
BahariKecamatankaledupadankegunaanpenelitianiniadalah,untukmenambah
pengetahuankeilmuanpenulisdanmenjadisumbanganpemikiranmengenaitradisi
Songga’adanNgalingkaangdalam perkawinanmenurutHukum Islam studidiDesa
SamaBahariKecamatanKaledupaKabupatenWakatobi.

Penelitianinimenggunakanjenispenelitianyuridisempiris,metode
penelitianinimenggunakanPendekatankualitatif.SumberDatadalam Penelitianini
yakniPrimerdan Sekunderdengan Teknik Pengumpulan Data yaitu observasi,
wawancara,dandokumentasi.Teknikanalisisdataadalahreduksidata,sajiandata,
danpenarikankesimpulansertateknikKeabsahandatamenggunakantriangulasi
sumber,triangulasiteknik,dantriangulasiwaktu.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa:1. Proses pelaksanaan tradisi
songga’adanngalingkaangdalam perkawinan adabeberapa prosestahapanyang
perlu dilakukan ketika akan melakukan tradisisongga’a yaitu:a).Mandisuci
"walewalea",b).pengambilansumpah,c).pemotonganayam,d).pembacaandoa
tolakbala. SedangkangTradisingalingkaangdalam perkawinanadalahditerima
dandijalaniolehmasyarakatDesaSamaBaharidenganbaik.Namunberjalanya
waktudanberkembangnyazamanmulaitimbulprodankontrayangterjadiditengah
-tengahmasyarakattersebut.Bagiyangpromerekapercayaapabilaseorangkakak
belum menikahdandilangkahiadiknya,merekapercayabahwakehidupansang
kakaknantitidakakanberjalandenganbaik,terutamamasalahjodoh.2.Tinjauan
Hukum Islam terhadaptradisisongga’adanngalingkaangdalam perkawinanadalah
dapatdilaksanakanjikahukum adattidakbertentangandenganhukum Islam.Di
dalam Hukum Islam,AllahSWTtidakpernahmelarangkaum atauhambanyauntuk
melakukanpernikahan,justruAllahsangatmenganjurkanseorang hambauntuk
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melaksanakanpernikahansesuaidenganhukum-hukumnyayangberlaku.

KataKunci:Tradisisongga’angalingkaang dalam perkawinan,TinjauanHukum
Islam

ABSTRACT

YUDIARWANDI.NIM.18020101048.Review ofIslamicLaw ontheSongga'aand

NgalingkaangTraditionsinMarriageinSamaBahariVillage,KaledupaDistrict,

WakatobiRegency.Supervisedby:DRS.MUH.IDRISMAandRUSNAM S.HI,MH.

ThisthesisaimstofindouthowtheprocessofimplementingtheSongga'a

andNgalingkaangtraditionsinmarriageinSamaBahariVillage,KaledupaDistrict,

andtofindouthowIslamicLawviewstheSongga'aandNgalingkaangtraditionsin

marriage in Sama BahariVillage,Kaledupa Districtand the usefulness ofthis

research.is,toincreasetheauthor'sscientificknowledgeandtocontributeideas

abouttheSongga'aandNgalingkaangtraditionsinmarriageaccordingtoIslamiclaw

studiesinSamaBahariVillage,KaledupaDistrict,WakatobiRegency.

Thisstudyusesatypeofempiricaljuridicalresearch,thisresearchmethod

usesaqualitativeapproach.Sourcesofdatainthisstudyareprimaryandsecondary

withdatacollectiontechniques,namelyobservation,interviews,anddocumentation.

Dataanalysistechniquesaredatareduction,datapresentation,and conclusion

drawing and data validity techniques using source triangulation,technical

triangulation,andtimetriangulation.

Theresultsshowedthat:1.Theprocessofimplementingthesongga'aand

ngalingkaangtraditionsinmarriagethereareseveralstagesthatneedtobecarried

outwhencarryingoutthesongga'atradition,namely:a).takingtheoath,c).chicken

slaughter,d).recitationoftheprayerofrejectingreinforcements.Meanwhile,the

NgalingkaangtraditioninmarriageiswellacceptedandlivedbythepeopleofSama

BahariVillage.However,astimewentonandthedevelopmentofthetimesbeganto

ariseprosandconsthatoccurredinthemidstofthecommunity.Forthosewhoare

pros,theybelievethatifanolderbrotherisnotmarriedandhissisterissteppedon,

theybelievethathisolderbrother'slifewillnotgowell,especiallyintermsofmate.2.

ThereviewofIslamiclawonthesongga'aandngalingkaangtraditionsinmarriageis

thatitcanbeimplementedifcustomarylaw doesnotconflictwithIslamiclaw.In
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Islamiclaw,AllahSWTneverforbidshispeopleorservantstomarry,infactAllah

stronglyrecommends a servantto carryoutmarriage in accordance with the

applicablelaws.

Keywords:Songga'aandngalingkaangtraditioninmarriage,IslamicLawReview
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Syaddahatautasydidyangdalam sistem tulisanArabdilambangkandengan

sebuahtandatasydid(ا),dalam transliterasiinidilambangkandenganperulangan

huruf(konsonanganda)yangdiberitandasyaddah.Contoh:

نَابَّ rabbana:رَ

نَيْجَّنَ :najjaiina

Jikahurufىber-tasydiddiakhirsebuahkatadandidahuluiolehhurufkasrahإ)

:makaiaditransliterasisepertihurufmaddah(i).Contoh(ىّ

ىٌّلعَ :Ali(bukan‘Aliyyatau‘Aly)

ىٌّبرَعَ :Arabi(bukan‘Arabiyyatau‘Araby)

5.KataSandang

Katasandangdalam sistem tulisanArabdilambangkandenganhuruf(aliflam

ma‘arifah).Dalam pedomantransliterasiini,katasandangditransliterasiseperti

biasa,al-,baikketikaiadiikutiolehhurufsyamsiahmaupunhurufqamariah.Kata

sandangditulisterpisahdarikatayangmengikutinyadandihubungkandengangaris

mendatar(-).Contohnya:

سُمْشَّا :al-syamsu(bukanasy-syamsu)
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Singkatanyangdibakukankemudiandigunakandalam penulisanpenelitian

1. Swt. Subhanahuwata’ala

2. Saw. Sallalahu’alihiwasalam
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BAB1

PENDAHULUAN

2.1 LatarBelakang

Pernikahanadalahbabakbaruuntukmengarungikehidupanyangbaru

(Mahalia.A.Mudja 2007).Ibaratmembangun sebuah bangunan,diperlukan

persiapan dan perencanaan yang matang.Mulaimemilih bahan bangunan

keindahandankeanggunan,kenyamanandankeramahanlingkungan,sampai

denganmemilihperabotrumahtanggayangserasi.Segalanyaharusbenar-

benar diperhatikan.Bila tidak,bangunan yang indah lagimewah akan

memberikansejutakekecewaan.

MenurutAnwarHaryono,pernikahanadalahsuatuperjanjianyangsuci

antaraseoranglaki-lakidenganseorangwanitauntukmembentukkeluarga

bahagia.Pernikahanituadalahsuatuakad(perjanjian)yangsuciuntukhidup

sebagaisuami-istriyangsah,membentukkeluargabahagiadankekal.

Manusiamerupakanmakhlukyangdiberikankelebihandenganmahkluk

ciptaanyanglainya,sehinggatidakbisahiduptanpaadanyamakhluklainya.

SejaklahirmanusiadiciptakanolehAllahSWTmempunyainalurikemanusian

yangperlumendapatpemenuhanuntukhidupbersamadenganoranglain(Muh

Idris2008).Naluriuntukhidupbersamadenganoranglainmengakibatkan

hasratyangkuatuntukhidupteratur. Manusiamemlikinaluriuntukhidup

bersama dan melestarikan keturunanya,dan halinidiwujudkan dalam

pernikahandimanadijelaskandalam surahAn-Nisaayat1:
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Terjemahannya:“Haisekalianmanusia,bertakwalahkepadaTuhan-mu
yangtelahmenciptakankamudariseorangdiri,dandaripadanyaAllah
menciptakan isterinya;dan daripada keduanya Allah memperkembang
biakkanlaki-lakidanperempuanyangbanyak.danbertakwalahkepadaAllah
yangdengan(mempergunakan)nama-Nyakamusalingmemintasatusama
lain,dan(peliharalah)hubungansilaturrahim.SesungguhnyaAllahselalu
menjagadanmengawasikamu.

Pernikahan merupakansunnatullahyangumum danberlakupadasemua

makhluk-Nya,baikitumanusia,hewan,maupuntumbuh-tumbuhan.Begitulah

caraAllahSwtmengaturjalanbagimakhluk-Nyauntukberkembangbiakdan

melestarikanhidupnya(SlametAbidin,1999,h.31).

Manusia tidak akan berkembang tanpa adanya pernikahan,sebab

pernikahan menyebabkan manusia mempunyaiketurunan.Sedangkantujuan

daripernikahansendiritidakhanyauntukmemenuhikebutuhanbiologis,akan

tetapiuntuk menaatiAllah dan Rasulnya bernilaiibadah yaitu membina

keluarga sejahtera yang mendatangkan kemaslahatan bagipara pelaku

perkawinan,anakketurunanjugakorban.Perkawinansebagaisatuikatanyang

kokoh,dituntutuntukmembuatkemaslahatanbagimasyarakatjugabangsa

padaumumnya.(AhmadAtabikdkk,2014,h.46).

Syaratperkawinandiaturdalam pasal16KompilasiHukum Islam (HKI)

yang menyatakan perkawinan harus didasarkan atas persetujuan calon

mempelai. Bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat dengan

pernyataantegasdannyatadengantulisan,lisan,atauisyarattetapidapatjuga

berupadiam dalam artitidakadapenolakanyangtegas.Dalam pasal6ayat(1)

Undang-UndangNo,1Tahun1974tentangperkawinan,menyatakanbahwa

syaratperkawinan harus ada didasarkan atas persetujuan kedua calon

mempelai.

Jadipasaldiatasmenjelaskanbahwaperkawinanharusdiketahuioleh
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keduabelahpihakagarsaatmelangsungkanperkawinantidakadapaksaan

daripihakmanapun.Sehinggasuamiistridapatmembentukkeluargayang

kekal dan bahagia sesuai dengan hak asasi manusia selama tidak

bertentangandenganketentuandalam pasal2ayat(1)Undang-UndangNo.1

Tahun1974,yakniperkawinandikatakansahapabiladilakukanmenuruthukum

masing-masingagamadankepercayaan.

Kemudianketentuanlainyangadauntukmelaksanakanperkawinanyaitu

adanyarukunperkawinan.Pasal9peraturanmenteriAgamaNomor19Tahun

2018tentangpencatatanperkawinandanpasal14KompilasiHukum Islam

(KHI)menyatakanbahwarukunperkawinanantaralainyaitu:

1. Calonsuami

2. Calonistri

3. Walinikah

4. Duaorangsaksi

5. Ijabdanqabul

Dengan ini,pelaksanaan perkawinan yang ada diIndonesia bisa

dilaksanakankalausudahterpenuhisyaratdanrukunperkawinan.

Tradisiatauadatsecaraetimologiadalahsesuatuyangdipandangbaikdan

diterima oleh akalsehat. Sedangkan secara terminologi,sepertiyang

dikemukakanoleh,AbdulKarim Zaidan,istilahtradisiatauadatadalah,sesuatu

yangtidakasinglagibagisuatumasyarakatkarenatelahmenjadikebiasaan

danmenyatudengankehidupanmerekabaikberupaperbuatanatauperkataan

(SatriaEffendi&M.Zain,2005,153).

Sedangkan hukum adatadalah hukum yang tidak tertulis didalam

peraturan-peraturanlegislatif(unstaturylaw)meliputiperaturan-peraturanyang
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tidak ditetapkan oleh yang berwajib.Tetapi,didukung oleh masyarakat

berdasarkanataskeyakinanpadasuatudaerah.Sehingga,masyarakatsuatu

tempatataudaerahtersebutmematuhinya(DominikusRato,2014,14).

Dapatpenulispahamihukum adatadalahperaturan-peraturanyangadadi

daerah tertentu yang didukung oleh masyarakat. Hukum adattersebut

mempunyaiakibathukum (sanksi)apabiladilanggar.Adatbanyakberkembang

didaerahtertentuyangbiasadikenalhukum adat.Jadi,mengenaiperkawinan

ataupernikahan,tatatertibadatperkawinanmasyarakatadatbiasanyaberbeda

denganadatmasyarakatyanglain,dikarenakanadanyaperbedaantatatertib

yangada,sehinggaseringkalidalam menyelesaikanpermasalahanperkawinan

antaradat,kadang-kadang tidak tercapai kedua belah pihak dan sering

menimbulkanpermasalahan.

AdatradisiperkawinanyangkinidipercayaiolehmasyarakatDesaSama

Bahariyaitu:Tradisi“Songga’a dan Ngalingkaangdalam perkawinan”.Terkait

denganhalitu,makabudayadanaturanyangberlakupadamasyarakat,daerah,

atausuatubangsatidaklepasdaripengaruhbudayadanlingkungandimana

masyarakatitutinggal.Sepertihalnyadengantradisiperkawinanyangberedar

dimasyarakatdesaSamaBahari,misalnyayaitukepercayaantentangtradisi

songga’a,danNgalingkaangdalam perkawinan.

Tradisisongga’adalam perkawinanadalahsalahsatutradisikepercayaan

masyarakatdesasamabahari.AwalmulanyatradisiinimasukkedesaSama

BaharipadazamankerajaanSultandiButon,dansaatitujugamasyarakat

mengadopsidan mempraktekkan tradisiitu dalam setiap pernikahan dan

sampaisekarang.Dalam melangsungkanperkawinankeduacalonmelakukan

tradisisongga’a.Pelaksanaantradisisongga’adalam perkawinandilaksanakan
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setelah melangsungkan pernikahan. Pelaksanaan tradisisongga’a dalam

pernikahan dipercayakan kepada salah satu tokoh yang dianggap paham

dengantradisitersebut.Adapunbentukpelaksanaannyaadalahmasing-masing

kedua calon mempelaimembawa ayam yang usianya muda.Bagicalon

mempelailaki-lakimembawaayam jantan(muda)dancalonmempelaiwanita

membawa ayam betina (muda)untukmelakukan tradisi songga’a dalam

perkawinan yaitu,pemotonganayam untukmelihatnasib keduamempelai

dengancarabagaimanabentukmatinyaayam tersebut.

Tujuandaripadatradisisongga’adalam perkawinaniniantaralain:

1) Melihatmasalalukeduacalonmempelai

2) Melihatmasadepankeduamempelai

Adapun filosofis daripelaksanaan tradisisongga’a dalam perkawinan

adalah untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan setelah akad

dilangsungkan.Maksuddaripelaksanaantradisisongga’adalam perkawinan

iniuntuk memberipemahaman kepada kedua calon mempelaisetelah

mengetahuimasalaludanmasadepanrumahtangganyaakansepertiapa

nantinya,setelahtradisisongga’adalam perkawinandilaksanakan.Adapun

konsekuensidarihasiltradisisongga’adalam perkawinanketikadilaksanakan

adalah akan terjadinya kekecewaan dalam rumah tangga dikarenakan

penafsirantentangmasalaluyangburuk.Dankarenaadanyatradisisongga’a

dalam perkawinaniniberpotensipembatalanperkawinan,karenatakutdengan

adanyapenafsiranyangtidakdiinginkan.

Salahsatucontohperistiwayangmenganutkepercayaansongga’adalam

perkawinanadalahSuhardin.SuhardintidakmenikahkanputrinyaWanidengan

pasangannyaJusman.Sebelum melakukantradisisongga’a,dalam perkawinan
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yangdimanatradisiinidipercayaolehbapakSuhardin.Jikatradisisongga’a

dalam perkawinantidakdilaksanakanmaka,PernikahanantaraanaknyaWani

danJusmantidakakanberlangsungdikarenakankepercayaantersebuttidak

akandilaksanakan(PakSuhardin,wawancara masyarakatkec.Kaledupa14,

november2021).Alasanorangtuamempelaiperempuantidakmelangsungkan

pernikahan anak perempuannya adalah karena tradisisongga’a belum

dilakukan dan belum mengetahuibagaimana masa depan rumah tangga

anaknya.

Tabel1:MasyarakatYangMelakanakanTradisiSongga’a

No NamaPengantinL NamaPengantinP Tahun

1 Batta Rahmawati 2019

2 Doni Erni 2019

3 Aris Ati 2020

4 Manto Malkisa 2020

5 Saiful Rati 2020

6 AndiS Virayanti 2021

7 Wisno Alini 2021

MengenaitradisiNgalingkaangdalam perkawinan.Apabilaseorangadik

ingin menikah terlebih dahulu daripada kakak kandungnya,maka ada

persyaratanyangharusdiberikankepadakakakkandung yangdilangkahi,

adapun persyaratan tersebutyang pertama adalah adanya izin darikakak
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kandung,keduamemberikanuangdendakepadakakakyangdilangkahi.Denda

iniharusdiberikanolehsangadikkepadakakakkandung yangdilangkahi.

Kalauhalitutidakdipenuhimakaberakibatakantertundapernikahantersebut,

sampaisangadikmembayardendakepadakakakkandungyangdilangkahinya.

Pemberiandenda,diberikansangadikkepadakakakkandungyangdilangkahi

sebelum akad nikah dilangsungkan(Samadiawawancara,masyarakatkec.

Kaledupa14november2021).

Adapunefekyangterjadidenganadanyatradisidiatasadalahterhalangnya

pernikahanadikkarenakakakkandungyangbelum menikah,karenapernikahan

tidakmendapatizindarikakakkandung kecuali,denganmemberikandenda

kepadakakakkandungsesuaidenganpermintaan.

Daripenjelasandiatasterjadiperbedaanpendapatyangtimbuldikalangan

masyarakatsendiri,adayangmendukungadajugayangtidakmendukung

tradisingalingkaangtersebut,bagiyangmendukungmerekaberpendapatakan

sangattidakbaikbagiseorangadikmenikahmendahuluikakakkandungnya

yangbelum menikahkarena,menurutmasyarakatyang mendukungsangatlah

burukkarenaharusnyasangadikbersabarsampaikakakkandungnyamenikah,

sehinggatidakmenyakitiperasaankakakkandungataubahkanyangterburuk

kakakkandungnya dapatmengalamigangguan psikologiskarena masalah

tersebut,sedangkan bagimereka yang tidak setuju ,mereka mereka

mengkhawatirkanakanterjadinyaperbuatanzinakarenapengantinsudahsiap

menikah namun harus ditunda proses pernikahan tersebutakibattradisi

Ngalingkaangdalam perkawinantersebut.

Sedangkan menurut hukum Islam bagisiapasajayangsudahmampu

untukmenikahmakaiadibolehkanuntukmenikahselamatidakadahal-hal
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yangmelarangpernikahandalam ketentuanhukum Islam.Tetapi, kebiasaan

masyarakatmasihmenggunakan hukum adatketikahendakmelangsungkan

perkawinan.Hukum adat dapatditerimasebagai dasarhukum Islam manakala

tidakada nas yang mengandung hukum daripermasalahan yang dihadapi.

Artinya,bilasuatupermasalahansudahadanashnya,makaadatitutidak

dapat dijadikan sebagaidalil hukum Islam.

Berdasarkanpernyataandiatas,makapenulistertarikinginmengadakan

penelitian lebih dalam terkaitmasalah yang ada diDesa Sama Bahari

KecamatanKaledupa,denganjudul“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP

TRADISISONGGA’ADAN NGALINGKAANGDALAM PERKAWINAN (STUDIDI

DESASAMABAHARIKECAMATANKALEDUPA).

2.2FokusPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahpenulispaparkandiatas,maka

penulis perlu menyelesaikan permasalahan yang dianggap perlu dibatasi

variabelnya.Olehkarenaitu,penulismembatasidirihanyaberkaitandengan:

1.prosespelaksanaantradisisongga’adanngalingkaangdalam perkawinandi

DesaSamaBahariKecamatanKaledupamenuruthukum Islam.

2.3RumusanMasalah

Berdasarkanfokuspenelitiandiatasmakarumusanmasalahyangditeliti

adalah:

1.Bagaimanaprosespelaksanaantradisisongga’adanngalingkaangdalam

perkawinandiDesaSamaBahariKecamatanKaledupa?

2.Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi songga’a dan

ngalingkaangdalam perkawinandiDesaSamaBahariKecamatanKaledupa?
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2.4TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahyangtelahdisebutkandiatas,penelitiini

bertujuansebagaiberikut:

1.Untukmengetahuiprosespelaksanaantradisisongga’adanngalingkaang

dalam perkawinandiDesaSamaBahariKecamatanKaledupa.

2.Untukmengetahuipandanganhukum Islam terhadaptradisisongga’adan

ngalingkaangdalam perkawinandiDesaSamaBahariKecamatanKaledupa.

2.5ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganpemikiran

keilmuan,antaralain:

1. AspekEmpiris

Hasilpenelitianinidiharapkanmenambahkeilmuandanpengetahuan

yaituuntukdijadikanbahanacuandalam rangkamengembangkankajian

hukum keluargayanginginmengkajilebihdalam lagitentangHukum

KeluargaIslam.

2. AspekPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanpedomandanbahanbagi

masyarakatuntuklebihmemahamitentanghukum Islam denganhukum

adatyangpantasatautidaknyadalam melakukansyariatagamadan

peraturanhukum yangadadiIndonesia.

2.6DefinisiOperasional

Definisioperasionalmemberikangambaranpemahamandanmenghindari

adanyasalahtafsiratasjudulpenelitiandalam hasilskripsiini,makapenulis

memberikanpengertianataupenegasanterhadapjudulyangdiangkat.Upayaini
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dilakukanuntukmenghindarikesalahan persepsiatau pembahasanmelebar

yangtakterarah.Untukitupenelitiakanmenjelaskanbeberapaistilahyang

merupakankatakuncidalam judulpenelitianinisebagaiberikut:

1.Adatkata“adat”berasaldaribahasaarabyangberartikebiasaan.Terjadinya

hukum bermuladaripribadimanusiayangmenimbulkan“KebiasaanPribadi”

kemudianditiruoranglainkarenadinilaisebagaisebuahkepatutan.Maka,

lambatlauniniakanmenjadi“adat”yangharusberlakubagisemuaanggota

masyarakat.Sehinggamenjadi“hukum adat”(SuriyamanMustariPide,2014,

1).Danadatdalam artiumum adalahnormadanbudaya.Dalam artihukum,

adatadalahpedomanataupatokandalam bertingkahlaku,bersikap,berbicara,

bergaul,danberpakaian(LembagaKerapatanAdatAlam Minangkabau,Adat

BasandiSyara.’Syara’BasandikitabullahPedoiman,HidupBanagari(LKAAM),

2002,1).

2.Songga’a menurut istilah adalah “pemotongan”. Songga’a memiliki

pengertian pemotongan ayam untukmenentukan dan mengetahuinasib

seseorangdalam melangsungkanpernikahan.Denganmaksudketikahendak

melangsungkanpernikahanmakaharusmelakukantradisisongga’atersebut

dengantujuanuntukmengetahuibagaimananantinasibkeluargamempelai

ketikaakad.

Ngalingkaangataumendahuluiberasaldarilangkahyangberartimendahului

ataumelawati.Disiniadatigapengertianyangpertama:melangkahiartinya

mendahuluinikah,yangkedua:pelangkahartinyabarangyangdiberikanoleh

calonpengantinkepadakakakwanita,yangbelum menikah(yangdilangkahi

ataudidahuluinikah),(KBBI,1989,495)danyangketiga:langkahyangartinya

gerakakan kakimaju atau mundur,jarak antara kedua belah kakiyang
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dikangkangkan kemuka ketika berjalan,tindakan,perbuatan (Yos Magek

Bapayung,2005,240).Maknaartikatalainyadenganartinamamelangkahi

adalah,mendahului(kawin,memperoleh sesuatu dan sebagainya)tidak

pantasadikmendahuluikakakkandung(kawin,memperoleh,sesuatu,dan

sebagainya).

3.Pernikahan adalah akad yang membolehkan terjadinya al-istimta

(persetubuhan)dengan seorang wanita,dan berkumpulselama wanita

tersebut bukan wanita yang diharamkan baik sebab keturunan atau

sepersusuan(AmourNuruddindan,AshariAkmalTarigan,2006,38).Secara

artikatanikahatauzawajberarti“bergabung”hubungankelamin”,danjuga

berti“aqad”.Secaraterminologisdalam kitab-kitab fiqih banyakdiartikan

“akadatauperjanjianyangmengandungmembolehkanhubungankelamin

denganmenggunakanlafazna-ka-haatauza-wa-ha(AmirSyarifuddin,2010,

73-74).

4.Hukum Islam adalahseperangkatperaturanberdasarkanWahyu AllahSwt,

danRasultentangtingkahlakumanusiamukallafyangdiakuidandiyakini

berlaku dan mengikatuntuksemuaumatyang beragama Islam.Dengan

demikian,hukum Islam menurutTa’rifinimencakuphukum syara’danjuga

mencakuphukum fiqih(IsmailMuhammad,1992,17-18)yangpenulismaksud

adalah aturan fiqih munakahattentang pernikahan secara khusus dan

perkawinansecaraumum.

Berdasarkanuraiandiatas,penulisinginmenelitilebihdalam lagiterkait

denganbagaimanapelaksanaantradisisongga’adanngalingkaangdalam

perkawinanmenuruthukum Islam StudidiDesaSamaBahariKecamatan

Kaledupa.
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